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SUMMERY 

 
AULIA, worker risk analysis in tofu making process with Rapid Body Entire 

Assessment (REBA) method in “Koh atet home tofu business” Sei Itam Palembang. 

(Supervised by HAISEN HOWER). 

Tofu is a popular source of vegetable protein, especially in Asian cuisine, 

including Indonesia. Tofu has a variety of textures, ranging from soft (silk tofu) to 

dense, and the taste tends to be neutral, so it can absorb spices and flavors from 

other ingredients. This study aims to determine the risk of worker posture dur ing 

the process of making tofu using the rapid body Entire Body Assessment (REBA) 

method. This method aims to identify potential ergonomic problems that may be 

experienced by workers. The study involved seven subjects, five men and two 

women, ranging in age from 26 to 54 years. Based on the results of body mass index 

(BMI) measurements, the following data were obtained: worker 1 had a BMI in the 

normal category, worker 2, 4, and 5 were in the overweight category, worker 3 was 

classified as underweight, worker 6 was in the normal category, and worker 7 was 

in the obesity level 2 category. Based on the results of the Nordic Body Map (NBM) 

questionnaire, it was found that there were similarities and differences in body parts 

that experienced pain complaints between subjects. This study was conducted 

through seven stages, namely: (1) observation of the research site, (2) 

anthropometric measurements of the body, (3) measurement of workers 'heart rate, 

(4) BMI calculation, (5) data collection through NBM questionnaires, (6) 

measurement of workers' body temperature, and (7) measurement of temperature 

and humidity of the work environment. The results of the analysis using the Rapid 

Entire Body Assessment (REBA) method showed that worker 1 had a score of 10, 

worker 2 and 4 each obtained a score of 5, worker 3 received a score of 8, while 

worker 5, 6, and 7 each obtained a score of 6. Based on these results, some workers 

are in the medium to high ergonomics risk category, so immediate remedial action 

is needed to minimize the risk of work injuries. 

 

 

Keywords: Rapid Entire Body Assessment (REBA), tofu making, body mass index 
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RINGKASAN 

 
AULIA, Analisis Risiko Pekerja Pada Proses Pembuatan Tahu Dengan Metode 

Rapid Body Entire Assessment (REBA) Pada “Usaha Tahu Rumahan Koh Atet” Sei 

Itam Palembang. (Dibimbing oleh HAISEN HOWER). 

Tahu merupakan sumber protein nabati yang populer, terutama dalam 

masakan Asia, termasuk Indonesia. Tahu memiliki tekstur yang bervariasi, mulai 

dari lembut (tahu sutra) hingga padat, dan rasanya cenderung netral, sehingga dapat 

menyerap bumbu dan rasa dari bahan lain. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui risiko postur tubuh pekerja pada saat proses pembuatan tahu 

menggunakan metode Rapid Body Entire Body Assessment (REBA). Metode ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi potensi permasalahan ergonomi yang mungkin 

dialami oleh para pekerja. Penelitian melibatkan tujuh orang subjek, terdiri atas lima 

laki-laki dan dua perempuan, dengan rentang usia antara 26 hingga 54 tahun. 

Berdasarkan hasil pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT), diperoleh data sebagai 

berikut: pekerja 1 memiliki IMT dalam kategori normal, pekerja 2, 4, dan 5 berada 

dalam kategori kelebihan berat badan (overweight), pekerja 3 tergolong kekurangan 

berat badan (underweight), pekerja 6 berada pada kategori normal, dan pekerja 7 

termasuk dalam kategori obesitas tingkat 2. Berdasarkan hasil pengisian kuesioner 

Nordic Body Map (NBM), ditemukan adanya kesamaan dan perbedaan pada bagian 

tubuh yang mengalami keluhan nyeri antar subjek. Penelitian ini dilakukan melalui 

tujuh tahapan, yaitu: (1) Observasi lokasi penelitian, (2) Pengukuran antropometri 

tubuh, (3) Pengukuran detak jantung pekerja, (4) Penghitungan IMT, (5) 

Pengumpulan data melalui kuesioner NBM, (6) Pengukuran suhu tubuh pekerja, 

dan (7) Pengukuran suhu serta kelembaban lingkungan kerja. Hasil analisis 

menggunakan metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) menunjukkan bahwa 

pekerja 1 memiliki skor 10, pekerja 2 dan 4 masing-masing memperoleh skor 5, 

pekerja 3 mendapat skor 8, sedangkan pekerja 5, 6, dan 7 masing-masing 

memperoleh skor 6. Berdasarkan hasil tersebut, beberapa pekerja berada dalam 

kategori risiko ergonomi sedang hingga tinggi, sehingga diperlukan tindakan 

perbaikan secara segera untuk meminimalkan risiko cedera kerja. 

 

 

Kata Kunci : Rapid Entire Body Assessment (REBA), Pembuatan Tahu, Indeks 

Massa Tubuh (IMT), Antropometri, dan Ergonomi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Dalam studi ergonomi, manusia merupakan elemen sentral, di mana batasan 

fisik manusia dijadikan landasan dalam merancang sistem kerja yang aman dan 

efektif. Pada kegiatan produksi tahu di usaha Koh Atet, para pekerja melakukan 

pekerjaan dengan posisi berdiri, bungkuk, dan jongkok dalam waktu yang cukup 

lama, yang dapat meningkatkan risiko kelelahan hingga terjadinya cedera. 

Postur kerja merupakan posisi tubuh seseorang saat melakukan aktivitas atau 

menjalankan tugas pekerjaan. Posisi ini bisa bervariasi, seperti berdiri, 

membungkuk, jongkok, berbaring, dan lainnya, baik dilakukan dalam waktu lama 

maupun secara bergerak. Postur tubuh yang bertentangan dengan gaya gravitasi 

atau tidak sesuai dengan posisi alami tubuh dapat memicu timbulnya penyakit 

akibat kerja, rasa nyeri, hingga risiko kecelakaan saat bekerja. Tempat kerja yang 

tidak dirancang secara ergonomis dapat menyebabkan postur tubuh menjadi kurang 

ideal, menurunkan efektivitas kerja, dan berdampak pada kualitas hasil kerja. 

Situasi ini juga dapat menimbulkan gangguan kesehatan, seperti rasa pusing 

(motion sickness), nyeri di bagian pinggang (low back pain), gangguan otot dan 

rangka (skeletal muscle disorders), bahkan penurunan kemampuan pendengaran 

yang sulit dihindari. Meskipun pekerja belum menunjukkan gejala sakit serius dan 

masih dapat bekerja, penerapan prinsip ergonomi tetap sangat diperlukan. 

Pendekatan ini dianggap sebagai langkah cerdas dan strategis untuk menciptakan 

keseimbangan antara kemampuan serta keterbatasan manusia dengan mesin dan 

lingkungan tempat mereka bekerja (Tarwaka, 2014). 

Interaksi antara manusia dan metode kerja yang digunakan di tempat kerja dapat 

memberikan dampak langsung terhadap kondisi fisik, baik dalam jangka pendek 

maupun jangka panjang. Efek jangka panjang ini dikenal sebagai penyakit akibat kerja 

(PAK), salah satunya adalah gangguan muskuloskeletal (MSDs). Gangguan ini 

biasanya ditandai dengan keluhan pada bagian punggung belakang serta memengaruhi 

fungsi otot, sendi, saraf, tendon, dan tulang belakang. Pekerjaan dengan beban yang 

berat mengakibatkan pengerahan tenaga yang berlebihan merupakan resiko terjadinya 

keluhan musculoskletal dan kelelahan dini, karena Dalam beberapa kondisi  
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pekerjaan menuntut pekerja untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja. 

Gangguan muskuloskeletal (MSDs) umumnya disebabkan oleh dua faktor utama, 

yaitu cedera dan kelelahan yang terus-menerus akibat penggunaan otot tubuh dalam 

frekuensi dan durasi yang lama. Hal ini dapat menyebabkan ketidaknyamanan pada 

postur tubuh saat bekerja. Oleh karena itu, penting bagi pekerja untuk menjaga 

posisi tubuh tetap alami selama beraktivitas guna mengurangi risiko terjadinya 

MSDs (Nustin Merdiana Dewantari, 2021). 

Tahu merupakan produk makanan yang dihasilkan dari proses pengendapan 

sari kedelai yang telah mengalami koagulasi. Sebagai sumber protein nabati yang 

banyak digemari, tahu sangat umum digunakan dalam berbagai masakan Asia, 

termasuk di Indonesia. Proses pembuatannya menyerupai pembuatan keju, yaitu 

dengan memisahkan susu kedelai lalu memadatkannya menjadi blok. Tahu 

memiliki beragam tekstur, mulai dari yang sangat lembut seperti tahu sutra hingga 

yang lebih padat, dan memiliki rasa netral yang mudah menyerap bumbu. Tahu 

sering dijadikan bahan masakan dalam bentuk tumisan, sup, maupun digoreng. 

Selain rendah kalori dan lemak, tahu juga mengandung nutrisi penting seperti 

protein, kalsium, dan zat besi, sehingga menjadi pilihan ideal bagi individu yang 

menjalani pola makan vegetarian atau vegan. Tahu merupakan produk makanan 

yang berasal dari Tiongkok dan telah menjadi salah satu pilihan favorit masyarakat 

Indonesia karena cita rasanya yang enak, kandungan nutrisi yang tinggi, serta harga 

yang terjangkau. Di Indonesia, tahu sangat populer dan dikonsumsi oleh semua 

kalangan, dari masyarakat berpenghasilan rendah hingga tinggi. Produksi tahu 

umumnya dilakukan oleh industri kecil, seperti Usaha Kecil dan Menengah (UKM). 

Agar UKM dapat terus berkembang, diperlukan pembenahan secara terus-menerus, 

baik dalam proses produksinya maupun dalam sistem kerja yang digunakan. 

Perancangan sistem kerja yang optimal menjadi faktor penting untuk mendukung 

produktivitas dan efisiensi UKM, sekaligus membantu mengurangi risiko cedera 

pada pekerja. (Rinda Setyowati, 2017). 

Ergonomi didefinisikan sebagai studi tentang aspek-aspek manusia dalam 

lingkungan yang ditinjau secara anatomi, fisiologi, psikologi, engineering, 

manajemen dan desain atau perancangan. Menurut Sutalaksana, ergonomi 

merupakan cabang ilmu yang secara sistematis memanfaatkan berbagai informasi 
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terkait karakteristik, kemampuan, serta keterbatasan manusia dalam merancang 

sistem kerja. Tujuannya adalah agar individu dapat beraktivitas dan bekerja dalam 

sistem tersebut secara optimal, sehingga tujuan pekerjaan dapat dicapai secara 

efektif, aman, dan nyaman (Nurmianto et al., 2014). 

Metode Rapid Entire Body Assessment (REBA) merupakan alat penilaian yang 

dikembangkan oleh Dr. Sue Hignett dan Dr. Lynn McAtamney, dua ahli ergonomi 

dari Institute of Occupational Ergonomics, University of Nottingham. REBA 

dirancang sebagai metode ergonomi untuk mengevaluasi postur kerja secara cepat, 

dengan fokus pada bagian tubuh seperti leher, punggung, lengan, pergelangan 

tangan, dan kaki. Selain itu, metode ini juga mempertimbangkan beban tambahan 

yang ditanggung oleh tubuh serta aktivitas yang sedang dilakukan oleh pekerja. 

Proses penilaian dengan REBA cukup singkat dan praktis, serta berguna untuk 

mendeteksi perlunya tindakan korektif guna mengurangi risiko dari postur kerja 

yang tidak sesuai prinsip ergonomis (Setyaningsih, 2015). Salah satu keunggulan 

REBA adalah kemudahannya dalam penggunaan, karena tidak memerlukan 

pengukuran sudut yang presisi, melainkan hanya menggunakan kisaran sudut. Hasil 

akhir dari metode ini akan menunjukkan tingkat risiko pekerjaan dan langkah- 

langkah perbaikan yang perlu dilakukan (Merulalia, 2019). 

1.2. Tujuan 

Penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi tingkat risiko postur tubuh para 

pekerja selama proses produksi tahu di “Usaha Tahu Rumahan Koh Atet” yang 

berlokasi di Sei Itam, Palembang, dengan menggunakan skor penilaian dari metode 

Rapid Entire Body Assessment (REBA). 
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